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A. LITERASI ETNOPEDAGOGI SASTRA 
Pembelajaran sastra dan literasi sastra, dapat disinergikan lewat perspektif 
etnopedagogik sastra. Sastra banyak menawarkan wejangan etnografis. Ajaran itulah yang 
dikenal dengan kearifan lokal (etnos). Sadar atau tidak, sastra itu banyak menawarkan kearifan 
local yang amat berharga untuk membangun bangsa. Kearifan lokal memiliki nilai-nilai yang 
mampu mempengaruhi pilihan yang tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, dan tujuan-tujuan 
tindakan secara berkelanjutan.  
Kalau membaca novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata dan Kitab 
Omong Kosong karya Seno Gumira Adjidarma, jelas banyak menawarkan etnopedagogi yang 
pantas diselami maknanya. Tawaran itu dapat bersifat tafsir terbuka bagi siswa. Guru cukup 
membingkai dalam bentuk penguatan saja. Siswa diharapkan melalukan literasi etnopedagogi 
sendiri, agar semakin tertanam karakter etno apa saja yang dapat dipetik. Setiap karya sastra 
memiliki kelebihan masing-masing. Setiap karya sastra juga merupakan pendakian nilai budaya. 
Dalam wawasan Alexander (2009:2) pedagogi itu sebuah strategi investasi peradaban. 
Pedagogi terkait dengan budaya yang hendak ditanamkan. Dalam kaitan ini, etnopedagogi 
menjadi hal menarik untuk menanamkan budaya etnis lewat sastra. Yang lebih penting lagi 
penanaman pedagogi melalui etnopedagogi tidak harus berawal dari dan berakhir dalam kelas. 
Maksudnya, kelas etnopedagogi sastra lebih bebas. Kelas tidak selalu di ruang kelas. Peserta 
didik dapat diajak melakukan eksplorasi alam untuk berlatih penjiwaan. Peserta didik dapat 
diajak ke sebuah komunitas budaya, untuk merasakan keberagaman. 
Itulah sebabnya literasi etnopedagogik sastra begitu penting dikembangkan. 
Pembelajaran sastra perlu melakukan dua hal, yaitu: (1) menyediakan karya-karya sastra sebagai 
bahan literasi di kelas yang memuat etnopedagogik, yaitu kearifan local. Kearifan terhadap 
lingkungan, kearifan terhadap alam, dan sebagainya sering muncul dalam karya sastra, (2) 
strategi pembelajaran literasi etnopedagogik diarahkan pada upaya saling menghargai perbedaan 
kultur. Setiap local memiliki kekhasan ajaran yang dapat dipetik sebagai pedoman hidup. 
Dengan cara demikian, berarti pembelajaran sastra diharapkan dapat memberikan 
kesempatan siswa melakukan eksplorasi pedagogis. Siswa diajak melek (literasi) pada ajaran 
kearifan local dalam sastra. Etnopedagogi dapat berperan dalam pendidikan berbasis nilai 





teaching. Sastra penuh tawaran literasi nilai budaya. Budaya anti korupsi, kebersamaan, dan 
budaya toleren, selalu hadir dalam sastra. Oleh karena itu siswa perlu diajak berlierasi 
etnopedagogik sastra. Nilai-nilai kearifan lokal sebagai sumber inovasi dalam bidang 
pendidikan berbasis budaya masyarakat lokal, perlu pemberdayaan melalui adaptasi 
pengetahuan lokal, reinterpretasi nilai-nilai kearifan lokal,  revitalisasi dan restorasi sesuai 
dengan kondisi jamannya. 
Karya sastra jelas percikan pedagogi. Sastra yang bagus, jelas harus memuat 
pencerahan. Maka Alwasilah (2009) mengemukakan dalam konteks budaya secara umum, 
etnopedagogi menaruh perhatian khusus terhadap local genius dan local wisdom. Dalam kaitan 
ini, siswa dapat diajak mengeksplorasi nilai-nilai pedagogic dalam karya sastra.  Literasi 
etnopedagogi dapat mengajak siswa lebih kritis menyelami nilai-nilai karya sastra. Dengan 
demikian, pembelajaran sastra yang berbasis literasi etnopegagogi dapat memandang 
pengetahuan atau kearifan lokal (local knowledge, local wisdom) sebagai sumber inovasi dan 
keterampilan yang dapat diberdayakan demi kesejahteraan masyarakat. Literasi etnopedagogi 
sastra sudah seharusnya mampu mencerdaskan bangsa.  
Pembelajaran literasi etnopedagogi sastra kiblatnya adalah pada kearifan local. 
Lokalitas pun seringkali cocok untuk hal-hal yang mondial (globalitas). Oleh karena itu, 
etnopedagogi sastra sebagai praktik pendidikan berbasis kearifan lokal nampaknya sejalan 
dengan temuan Alexander (Suratno, 2010) yang menunjukkan terdapat hubungan yang erat 
antara pedagogi dengan kehidupan sosial budaya masyarakatnya. Karya sastra itu sebuah 
perasan sari pati kehidupan. Sastrawan termasuk memiliki filter imajinatif untuk 
mengekspresikan gagasanya. Maka menarik apa yang dikemukakan oleh Suratno (2010) tentang 
upayanya untuk memposisikan etnopedagogi secara lebih strategis, pertama, etnopedagogi dapat 
berperan dalam pendidikan berbasis nilai budaya bagi pengajaran dan pembelajaran dalam 
konteks teaching as cultural activity dan the culture of teaching. Di sisi lain. Kedua, 
etnopedagogi berperan dalam menciptakan secara berantai kader-kader yang memiliki 
kecerdasan kultural dan konteks pendidikan guru. Apapun konteks yang dipelajari dalam literasi 
etnopedagogi sastra, selalu mengarah pada kebajikan. Sastra sudah taken for granted, 
memberikan ajaran wajah bangsa yang berliterasi masa depan. 
Literasi etnopedagogi sastra digarap agar mampu menggiring siswa agar mampu 
memilah dan memilih ajaran yang bagus dalam sebuah karya sastra. Karya sastra diciptakan 
untuk membuat dan mempengaruhi penikmat bersikap dan bertindak lebih arif. Itulah sebabnya, 
pemberdayaan melalui adaptasi pengetahuan lokal, termasuk reinterpretasi nilai-nilai kearifan 




sudah semakin membutuhkan ajaran yang menuju pada manusia purna. Dengan literasi 
etnopedagogi sastra, diharapkan menjadi obat ketakberdayaan bangsa ini.  
Jaman ii memang sudah keterlaluan. Mungkin, salah resep minum jamu. Yakni, yang 
diminum jamu cap “Serakah”, yang diramu dari daun-daun tega. Jamu itu sudah terlanjur 
diminum oleh bangsa ini, sehingga semakin sulit dikendalikan. Aliran jamu ke tubuh, seperti 
aliran bisa ular ketika menggigit manusia. Mungkin figure-figur tokoh sastra yang seperti 
Gusdur, Mukidi, Abunawas, dan sebagainya yang bisa mengatasi jaman.  
 
B. LITERASI ETNOLOGI SASTRA  
Diakui atau tidak, pembelajaran literasi sastra etnologis memang masih jarang 
dilakukan. Literasi sastra etnologis adalah upaya memahami karya sastra dengan perspektif 
etnologis. Tentu saja, bila literasi etnologis suatu bangsa rendah, tentu peradaban juga sangat 
memprihatinkan. Biasanya, orang lalu tidak mau memahami orang lain. Apalagi ada perbedaan 
etnis, seringkali memunculkan masalah baru. Oleh karena arti literasi juga jalan peradaban. 
Orang yang beradab tentu mampu bersikap arif dalam memahami perbedaan apa pun tentang 
bangsa.  
Dalam pembelajaran etnologi sastra, menurut hemat saya ada berbagai hal yang dapat 
dilakukan. Jika kita memahami tokoh Dasamuka dalam wayang, secara etnologi sastra dapat 
dilacak: (a) mimikri tokoh Dasamuka dalam sebuah cerpen, (b) menemukan metamorphose 
tokoh Dasamuka. Kedua hal itu, tentu dikaitkan dengan etnisitas (Endraswara, 2015:145). Kalau 
perlu ada perbandingan antar etnis, ketika menghayati tokoh Dasamuka.Begitu pula kalau kita 
menggunakan dongeng kancil, pada setiap etnis tentu memiliki persepsi yang berbeda. 
Pembelajaran dapat diarahkan untuk emnggali kekayaan pemikiran etnis terhadap kancil. 
Begitu pula saat pembaca novel Para Priyayi karya Umar Kayam, tampak sangat Jawa 
etnis.Dari sisi etnologis, novel ini menarik diperbincangkan. Apalagi novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari, sangat kental etnis Jawa-Banyumasan. Perbedaan itu rahmah. 
Begitu kacamata pandang literasi sastra etnologis. Setiap etnis memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Setiap etnis memiliki kekhasan dalam ekspresi sastra. Literasi sastra etnologis 
adalah jalan memelekkan manusia pada fenomena keindahan etnisitas yang berguna. Perlu 
diketahui bahwa Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2012 
menempatkan Indonesia sebagai negara terburuk kedua dari 65 negara dalam hal budaya 
literasi. Tentunya hal ini termasuk kemampuan literasi sastra etnologis. Bandingkan dengan, 
Vietnam yang menduduki peringkat delapan dan Singapura di posisi nomor tiga. Mungkin ada 





juga perlu pemberantasan buta literasi sastra, khususnya lietrasi etnologis. Kemampuan 
memahami etnis lain itu sebuah pilar kearifan yang mahal. 
Menurut hemat saya, sastra itu akan memelekkan tiga hal, yaitu: (1) membuat orang 
bisa memahami hidup itu indah, sehingga kita bisa mudah  terhibur, dan akhirnya awet muda, 
(2) menyeimbangkan suasana ketika fenomena lain gagal atau angkat tangan mengontrol situasi, 
sastra tetap tegar memberikan control yang tidak menyakitkan, (3) mendorong manusia berbuat 
lebih baik, dengan meneladani tindakan tokoh sastra. Kalau begitu literasi sastra memang akan 
mengangkat derajat dan martabat manusia. Sastra memiliki dongkrak hidrolik untuk 
membangkitkan kehidupan semakin bagus. 
Masih perlu  pembuktian, bahwa semakin meningkat orang berliterasi sastra, hidupnya 
semakin manis. Hidup tidak lagi harus dengan kacamata kuda. Begitu pula dalam pembelajaran, 
semakin siswa diajak berliterasi sastra yang bernuansa etnis, penghargaan terhadap 
keberagaman semakin terpercaya. Apalagi kalau yang dibaca adalah karya-karya sastra 
etnografi. Sastra etnografi, akan membuka mata siswa untuk lebih arif menghargai 
keanekaragaman budaya. 
Termasuk di dalamnya, apabila penguasaan literasi sastra handal, pemahaman terhadap 
perbedaan agama selalu dipandang sebagai anugerah. Oleh karena karya-karya etnografi yang 
bagus biasanya bersifat humanis. Harusnya, ada korelasi positif bahwa tingkat budaya literasi 
dengan pengakuan pada pentingnya agama dalam kehidupan. Sederhananya, semakin suka 
orang membaca, mencipta sastra, maka semakin mampu menghargai keberagaman agama. 
Sebaliknya, semakin tidak suka orang membaca karya sastra, maka bukan tidak mungkin jika 
pemahaman eksistensi keberagaman agama semakin berkurang. 
Dengan demikian, pemahaman etnoliterasi sastra penting dilakukan. Membaca novel 
Megat karya Rida K Liamsi, misalnya, justru akan mengajak siswa berliterasi terhadap budaya 
Riau. Etnisitas Riau yang kental dengan agama, ternyata ada pertumahan darah. Banyak 
wejangan moral etnis yang pantas diungkap untuk membuka mata bangsa. Pemerintahan keratin 
yang otoriter di etnis Riau, sudah melukiskan betapa pentingnya sastra etnografi dibaca secara 
etnologis. 
Literasi etnologis, yaitu aktivitas literasi yang menggunakan kacamata etnis. Etnis tidak 
selalu negative. Etnis adalah lokalitas yang memiliki gairah berbudaya tertentu. Literasi 
etnologis sastra, bercirikan: (1) membaca karya-karya yang berbau etnis, misalnya sastra etnis 
Tionghoa, (2) sastra etnis Aceh, (3) sastra etnis Papua, (4) sastra etnis Jawa, dan sebagainya. 
Biasanya ssastra etnis memberikan pemahaman bahwa hidup berbangsa itu ada renik-renik 




bagus apabila dibaca dengan basis etnoliterasi. Etnoliterasi bisa saya sebut literasi etnologis. 
Artinya membaca karya sastra dengan perspektif etnologi. 
Asumsi yang perlu dikemukakan dalam pemahaman literasi etnologis, yaitu hadirnya 
kekuatan etnis pada setiap karya sastra. Kekuatan etnis itu biasanya sebagai dokumen budaya 
setempat. Literasi etnologis memang tergolong hal baru. Literasi etnologis, perlu memilih 
karya-karya sastra yang melukiskan etnis tertentu. Sastra etnis Bugis, Toraja, Buton, Wakatobi, 
dan seterusnya perlu dibaca dengan kacamata etnologis. Etnologi adalah ilmu budaya yang 
mempelajari kultur etnis tertentu. Karya sastra yang menjadi tumpuan literasi etnologis amat 
banyak. Karya sastra yang dapat digunakan tidak sekedar yang memiliki warna local, melainkan 
memang ada nuansa etnografi tertentu. 
 
C. LITERASI ETNOPUITIKA SASTRA 
Sampai detik ini, etnopuitika sastra masih jarang digubris orang (ahli sastra). Mungkin 
sekali, yang banyak dilakukan adalah masih sebatas baca sastra sebagai teks. Jarang yang sudah 
mau melirik aspek etnopuitika. Sebenarnya, etnopuitika sastra mudah dilakukan. Orang yang 
sudah memiliki sense terhadap etnopuitika, berarti daya literasinya sudah meningkat.  
Literasi etnopuitika penting dikembangkan dalam pembelajaran. Literasi ini merupakan 
disiplin ilmu baru yang mulai berkembang, khususnya terkait dengan keindahan bunyi dalam 
karya sastra. Literasi etnopuitika sastra mengandung dua unsur pokok yaitu unsur bahasa-
susastra. Sastra adalah sebuah permainan bahasa yang tidak biasa. Keindahan bahasa dalam 
karya sastra bermati lewat estetika. Nmaun etnopuitika merupakan interdisiplin sastra, bahasa, 
folklore, dan antropologi. Berbagai keilmuan itu dapat dipakai bersama-sama, eks sastra. Unsur 
suara (the art or aesthetics of sounding the narratives), mmemang hal penting. Karya sastra 
sering dibaca dengan bunyi berbeda. 
Menurut pengalaman Hymes (2001:1-5) yang hadir dalam peristiwa sastra, antara lain 
menonton ketoprak, hadir dalam pernikahan, banyak karya sastra yang memuat etnopuitika 
dipentaskan. Menurut dia, ada sebagai berikut. 
Kasus 4. Kami yang tinggal di Malang, tetapi lahir dan dibesarkan di "daerah wayang 
kulit dan kethoprak" (misalnya, di Yogya, Solo, Semarang, Madiun, Kediri), sangat 
senang jika TVRI Surabaya menyiarkan kethoprak atau "kethoprak-based drama" 
produksi TVRI Yogyakarta. Semua dialog dalam kethoprak ini masih menggunakan 
bahasa Jawa ragam panggung dengan bagus sekali. Dan adegan jatuh cinta, misalnya, 
masih diungkapkan dengan tembang-tembang dengan irama yang menghanyutkan. 
Gejala apakah yang muncul di sini? Apresiasi terhadap keindahan teks dan pentas 





lingkungan budaya yang mendukung tumbuh dan berkembangnya pementasan 
kethoprak tersebut. 
Ada catatan penting dalam literasi etnopuitika dari kutipan kasus itu. Menurut hemat 
saya, pembelajaran literasi etnopuitika perlu sampai pada: (1) memahami makna kehanyutan 
rasa seseorang pada sebuah puisi, (2) berbagai jenis etnopuitika apa saja yang digunakan dalam 
pentas sastra, (3) memahami emosi kolektif suatu bangsa. Dari tiga hal ini, berarti literasi 
etnopuitika dapat lebih leluasan cakupannya. Yang paling penting adalah memaknai kehebatan 
rasa dan keindahan suara dalam teks pentas. 
Literasi etnopuitika sastra merupakan disiplin ilmu baru dan mulai berkembang di 
Indonesia. Etnopuitika berasal dari kata etno dan puitika. Etno secara etimologis terkait dengan 
kata etnik atau etnis, mengacu pada sebuah masyarakat sebagai kelompok budaya. Puitika 
mengacu pada pengertian struktural sebagaimana dikemukakan oleh Jakobson (Kadarisman, 
2002:4) tentang bahasa puitis atau poetic language. Jakobson menyatakan bahwa salah satu 
fungsi bahasa adalah fungsi puitik yaitu untuk melahirkan keindahan bahasa susastra 
(Pringgawidagda, 2002). Bahasa puitis ala Jakobson bukan hanya mengacu pada teks puisi 
khususnya pada teks sastra, melainkan juga merujuk setiap teks yang bentuknya ditonjolkan 
demi mendapatkan perhatian khusus dari pendengar atau pembacanya.  
Etnopuitika merupakan perpaduan disiplin ilmu linguistik, sastra lisan folklor, dan 
antroplogi. Kemenonjolan peran masing-masing disiplin ilmu tersebut sangat tergantung pada 
latar belakang kemampuan utama pengguna ilmu etnoputika. Apabila pengguna memiliki latar 
belakang akademis linguistik, kajian etnopuitika menitikberatkan sudut pandang utama dari 
bidang linguistik. Apabila pengguna etnoputika memiliki latar belakang akademis antropologi, 
kajian etnopuitika menitikberatkan sudut pandang antropologi, dst. 
Literasi etnopuitika sastra lebih cocok untuk mencermati sastra pentas. PUisi yang 
dimusikalisasikan, cocok untuk dipandang dari etnopuitika ini. Kadarisman (2002:7-11) 
menuliskan ciri utama etnopuitika terutama terkait dengan sastra pentas.  Etnopuitika 
memfokuskan diri pada pentas sastra atau verbal art performance. Etnopuitika dapat dipandang 
sebagai “puitika-pentas” yang merupakan titik temu dari berbagai disiplin, seperti linguistik, 
antropologi, sastra (lisan) dan folklor. Orang yang mampu menangkap hal ihwal keindahan 
pementasan sastra, berarti daya literasinya sangat bagus. Peningkatan daya etnoliterasi pentas, 
perlu dipertajam, dengan mengaitkan berbagai aspek. 
Tanda literasi itu meningkat, sederhana saja. Yang bisa saya cermati, yaitu: (1) jika ada 
pameran buku sastra yang berbau sastra etnis, segera hadir dan menyerbut;  (2) banyak yang 
lahap, membaca-baca di ruang pameran, dengan menemukan perbedaan budaya dalam sastra;  




dikejar, dibeli, disimpan, dan disantap. Buku menurut hemat saya gudang ilmu.Buku adalah 
jalur literasi terbagus. Buku adalah jendela dunia, sekaligus wahana literasi.  
Literasi adalah proses melek dunia. Literasi sastra adalah upaya melek sastra. Orang 
yang melek sastra, biasanya humanis. Rasa humanitasnya tinggi. Lewat baca buku, seseorang 
semakin terbuka jendela hidupnya. Buku yang berkualitas akan mampu menginspirasi guru dan 
siswa dalam pembelajaran sastra. Buku adalah jendela menuju orang cerdas. Orang cerdas, 
biasanya mudah melek kehidupan.  
Untuk mengembangkan budaya literasi sekolah, perlu membuat program untuk 
membeli buku-buku sastra yang berkualitas. Buku sastra yang mencerdaskan seseorang, perlu 
disediakan di sekolah. Oleh karena sastra mampu menginspirasi kehidupan. Literasi sastra akan 
menciptakan dunia cerdas, humanis, dan penuh gelitik hidup. Dengan kata lain, pembelajaran 
sastra perlu memilih buku-buku yang mencerdaskan siswa. Buku yang menawarkan semangat 
hidup lebih humanis, layak diacu. 
Berkaitan dengan hal itu, ada beberapa kemungkinan untuk mengembangkan literasi 
sastra di sekolah: (1) menggiring siswa hadir ke pameran-pameran buku sastra. (2) melengkapi 
buku-buku sastra di perpustakaan sekolah. Kalau perlu menciptakan perpustakaan yang ramah 
lingkungan. Perpustakaan sekolah yang lengkap dan dikelola dengan baik memungkinkan 
pengguna untuk lebih mengembangkan dan mendalami pengetahuan yang diperolehnya, baik 
dalam berkelompok, maupun belajar mandiri pada waktu-waktu kosong, dengan berbagai 
profesi, (3) Sekolah membuat program agar para siswa bisa berkunjung ke perpustakaan daerah 
setempat. (4) Kunjungan ke penerbit buku terdekat. Sekolah membuat program agar para 
siswanya bisa berkunjung ke salah satu penerbit buku terdekat. Dengan banyaknya penerbit, 
komunitas perbukuan, stasiun radio, dan beberapa stasiun televisi lokal mampu melahirkan ide-
ide kreatif sebagai tindak lanjut pesta buku. Selain memasyarakatkan minat membaca dan cinta 
buku melalui pameran, media lain seperti radio dan televisi dapat dimanfaatkan. 
Lebih bagus lagi apabila sekolah membuat program literasi sastra yang menantang. 
Biasanya program termaksud dilakukan dengan perlombaan. Tantangan membaca buku kepada 
siswa misalkan yang berhasil membaca 10 novel dalam satu semester maka akan mendapatkan 
reward. Reward berupa; (1) nilai yang menjanjikan di raport, (2) bisa berupa dana pembinaan. 
Yang penting program pengembangan literasi yang menggugah keinginan siswa. Dorongan 
awal untuk membaca dan menulis sastra kemungkinan awalnya dari reward.  
Sekolah juga dapat membuat festival sastra per semester. Misalkan saja festival antar 
kelas. Festival berupa keliling kampong atau ramai-ramai berkunjung ke televise, sambil 
membaca karya sastra. Sekolah juga dapat membuat lomba menulis karya sastra, bagi para 





fasilitator literasi sastra. Sekolah perlu memberikan reward kepada siswa yang paling rajin 
membaca di perpustakaan, perpustakaan kelas terbaik, dan siswa yang berhasil menerbitkan 
karya dalam bentuk buku atau diterbitkan di media massa. Kebanggaan bila karyanya terbit 
Demikian cara menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi sekolah. Semoga dengan 
adanya tulisan ini akan bermanfaat bagi kita semua. 
 
D. ETNOMETODOLOGI MENUJU HIPERLITERASI SASTRA 
Etnometodologi adalah perspektif baru yang saya pinjam dari bidang antropologi. Di 
ranah antropologi sastra, perspektif etnometodologi akan mengajak kita lebih mendasarkan 
realitas dalam memahami sastra. Dalam konteks ini, etnometodologi akan lebih menggairahkan 
dalam menangkap makna karya sastra. Pembelajaran sastra dapat emmanfaatkan perspektif 
etnometodologi untuk menggali hiperliterasi sastra yag selama ini banyak diabaikan. Yang saya 
maksud makna pada tingkat hiperliterasi sastra yaitu teks sastra diaplikasikan pada realitas. 
Hiperliterasi sastra adalah makna karya sastra yang tidak sekedar membaca dan menulis teks. 
Hiperliterasi sastra akan sampai pada titik tertentu, yaitu yang saya sebut hipermeaning. 
Mencermati sajak-sajak “labirin” karya Tengsoe Tjahjono, memang layak dilakukan 
pemahaman secara etnometodologis. Belum lagi kalau disejajarkan dengan cerpen labirin karya 
Danarto, pembaca akan dibawa terbang ke dunia yang unik. Bila dalam pembelajaran sastra 
memanfaatkan perspektif etnometodologi berarti pemahaman makna ke depan termasuk taken 
for granted berdasarkan akal sehat (common sense). Tentu dalam pemahaman sastra lebih 
leluasa. Yang dimaksud akal sehat yaitu keberterimaan sastra di aras realitas. Biarpun karya 
sastra itu sebuah fakta imajinatif, bila mampu dicelupkan ke siswa secara akal sehat, tentu akan 
menjadi hal yang dahsyat. Perlu diketahui, bahwa etnometodologi mulai berkembang di tahun 
1950 dengan tokoh penggagasnya adalah Harold Garfinkel. Garfinkel sendiri mendefenisikan 
etnometodologi sebagai penyelidikan atas ungkapan-ungkapan indeksikal dan tindakan-tindakan 
praktis lainnya sebagai kesatuan penyelesaian yang sedang dilakukan dari praktek-praktek 
kehidupan sehari-hari yang terorganisir. Karya sastra banyak bermain ungkapan. Ungkapan itu 
membawa pesan khusus,antara lain pesan etno yang tidak terduga sebelumnya. 
Gagasan itu tepat bila dikaitkan dengan konteks sastra sebagai cermin realitas sehari-
hari. Maksudnya, dalam pembelajaran sastra, perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Tentu konteks semacam ini lebih cocok untuk memahami karya sastra secara reseptif. Resepsi 
sastra secara etnometodologi akan meraih hiperliterasi sastra yang tidak terbayangkan 
sebelumnya. Eksperimen sastra di dalam kelas, di dalam keluarga, dan dalam masyarakat boleh 
dilakukan. Dalam prakteknya, etnometodogi Grafinkel menekankan pada kekuatan pengamatan 




Grafinkel ketika melakukan penelitian pada sebuah toko. Di sana Grafinkel mengamati setiap 
pembeli yang keluar dan masuk di toko tersebut serta mendengar apa yang dipercakapkan 
orang-orang tersebut.  
Analog dengan perlakukan demikian, untuk meraih hiperliterasi para pengajar sastra 
juga dapat melakukan resepsi sastra. Karya sastra yang disepakati bersama antara pengajar dan 
siswa, dibagikan kepada reseptor. Sementata untuk eksperimen (simulasi), Grafinkel melakukan 
beberapa latihan pada beberapa orang. Latihan ini terdiri dari beberapa sifat, yaitu (1) responsif, 
(2) provokatif dan (3) subersif. Pada latihan responsif yang ingin diungkap adalah bagaimana 
seseorang menanggapi apa yang pernah dialaminya setelah membaca atau menonton teks sastra. 
Pada latihan provokatif yang ingin diungkap adalah reaksi orang terhadap suatu situasi di 
seputar pementasan sastra, misalkan tanggapan tentang tepuk tangan penonton. Latihan ini, juga 
dapat ditempuh melalui diskusi kelompok, debat antar individu, sehingga melahirkan komentar 
tentang karya sastra. Sementara latihan subersif menekankan pada perubahan status atau peran 
yang biasa dimainkan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Maksudnya, dapat 
dilakukan dengan cara siswa diajak ke tempat sastrawan, bahkan mungkin tinggal beberapa 
waktu seperti orang kos, agar merasakan kehidupan sastrawan. Boleh juga mengikuti seorang 
sutradara drama, bagaimana mereka menyiapkan pemain, menulis naskah, dan berlatih. 
Pada ke tiga tataran literasi itu, tentu ada kelebihan masing-masing untuk meraih 
hiperliterasi. Makna karya sastra dalam perspektif etnometodologi ini, lebih menekankan bahwa 
sastra perlu dipahami secara nyata. Karya sastra tidak sekedar dibaca dengan duduk, melainkan 
perlu penghayatan. Guru yang efektif perlu mengadopsi etnometodologi yang seimbang untuk 
mengajar membaca sastra. Aspek etno yaitu komunitas, tetap ditekankan dalam pemahaman 
hiperliterasi. Oleh karena itu,  apabila akan bagus, kelompok diskusi juga hiterogin. Bila ada 
program tinggal bersama sastrawan, dicarikan yang memiliki budaya beragam. Maka kurikulum 
sastra pun biasanya lebih menekankan keterampilan bersastra yang menengarai sebuah 
kepentingan etnis.  
Di jagad literasi sastra, kerangka kerjanya untuk menghubungkan teori kontemporer 
dengan dengan aplikasi praktis.  Kinerja keterampilan yang terisolasi belum tentu menghasilkan 
kemampuan membaca dan menulis dalam dunia nyata. Ketika keaksaraan dilihat melalui lensa 
sosial budaya, pendekatan pengajaran menekankan konstruksi makna melalui partisipasi aktif. 
Partisipasi inilah yang saya sebut etnometodologi sastra. Untuk itu, pengalaman memberikan 
kesempatan bagi anak-anak untuk masuk atau pilih bahan bacaan amat cocok bisa dilakukan. 
Perlu mengkondisikan terwujudnya “role model” bagi guru-guru untuk mau dan kreatif 
mencintai sastra untuk memunculkan aura kesastraan di sekolah. Mengingat perilaku imitasi 





pembiasaan positif sehari-hari. Tidak kalah pentingnya adalah peran keluarga sangat 
mempengaruhi terbentuknya insan cinta literasi sastra. Orang tua setidaknya meluangkan waktu 
dan ruang untuk munculnya sudut sastra di rumah untuk mewujudkan pembiasaan kesastraan. 
Rak pustaka mini berisi karya-karya sastra menjadi pengisi waktu senggang untuk dibaca 
bersama.  
Saya kira gerakan literasi yang sudah diwadahi dalam Permendikud nomor 23 tahun 
2015 pantas diacungi jempol. Lepas dari pro kontra, tentu upaya yang mengharuskan para siswa 
membaca 15 menit sebelum memulai KBM adalah langkah revolusioner pemerintah untuk 
memulai kebiasaan membaca di kalangan siswa, sekaligus Penumbuhan Budi Pekerti (PBP). 
Gerakan ini diharapkan mampu memacu dan memicu kebiasaan membaca dikalangan pelajar. 
Berbagai gerakan literasi sedang dikembangkan oleh para penggiat literasi. Ikatan Guru 
Indonesia (IGI) misalnya sangat giat mengkampanyekan gerakan literasi sekolah, melalui 
berbagai kegiatannya. Beberapa kabupaten/kota di Indonesia sedang gencar menjadikan 
daerahnya sebagai daerah literasi. Daerah literasi perlu dibangun pula kampung berbasis literasi, 
sekolah berbasis literasi. Literasi sastra dengan perspektif etnometodologi dapat menjadi acuan 
membentuk hiperliterasi. Tataran hiperliterasi akan mengajak penikmat sastra lebih partisipatif. 
Pada tingkatan hiperliterasi, sastra adalah sebuah pemikiran. Karena itu siswa perlu 
didorong untuk menegosiasikan makna, mengeksplorasi kemungkinan, pertimbangkan 
pemahaman dari berbagai perspektif, mempertajam interpretasi mereka sendiri, dan belajar 
tentang sastra melalui wawasan tanggapan mereka sendiri. Tanggapan didasarkan sebanyak 
pada pembaca pengalaman pribadi dan budaya sendiri seperti pada teks tertentu dan penulisnya. 
Maka ada dua strategi: (1) pertemuan di kelas sebagai waktu bagi siswa untuk mengeksplorasi 
kemungkinan dan mengembangkan pemahaman nilai-nilai yang bertentangan dengan 
pengalamannya, (2) Jauhkan pemahaman siswa pada pusat makna tunggal, melainkan perlu 
makna yang cair, luas, dan terbuka. Siswa dapat memvalidasi pengalaman sendiri untuk 
memahami, dan mulai ada upaya membangun dan memperbaiki makna; (3) pembelajaran lebih 
banyak memberi bantuan yang bergerak melampaui kesan awal siswa, melibatkan ide-ide 
mereka, membimbing mereka dalam cara untuk mendengar satu sama lain - untuk membahas 
dan berpikir. Pada tahap ini guru perlu menjadi pendengar, responden, dan pembantu daripada 
informasi-pemberi.  
Mereka adalah bagian dari proses memahami sastra. Bila mungkin, mengajukan 
pertanyaan yang memanfaatkan pengetahuan siswa. Menangkap apa yang mereka katakan 
daripada mengikuti agenda sendiri. Mendorong siswa untuk mengembangkan sendiri 
interpretasi dengan baik dan mendapatkan visi dari orang lain. Guru serta siswa harus terbuka 




atau interpretasi akhir. Siswa belajar dengan cara terlibat dalam diskusi sastra yang lebih matang 
dengan menimbulkan respon mereka sendiri. Hiperliterasi sastra diraih dengan cara: (1) 
meminta klarifikasi kepada komunitas; (2) mengundang partisipasi komunitas untuk membaca, 
mendengar, dan menonton; dan (3) membimbing mereka dalam mempertahankan argument 
dalam diskusi sastrasecara intensif.  
Hiperliterasi dapat diraih manakala para guru memiliki pandangan tetang grand 
pembelajaran sastra, mengobati interaksi sebelum dan sesudah membaca aktual dan diskusi 
sebagai bagian penting dari pembelajaran. Dengan demikian, bentuk pembelajaran sastra guru 
ini terinternalisasi memiliki tiga bagian utama: (1) mulai dari pengalaman sastra (yang berarti 
semua interaksi yang terjadi sebelum siswa membaca teks, melihat film, menonton drama itu), 
dan (2) berlanjut (yang berarti semua interaksi yang melibatkan interaksi dengan teks sastra atau 
acara, (3) serta semua interaksi pribadi dan publik dan kegiatan dan makna negosiasi, termasuk 
yang terjadi lama setelah "pembelajaran" telah berakhir, tetapi berpikir terus). Kerangka berikut 
ini dimaksudkan untuk merangsang diskusi tentang pilihan, dengan penuh kesadaran bahwa ini 
adalah yang utama kelompok ini guru mengandalkan lebih luas daripada yang lain.  
Pembelajaran sastra yang berbasis hiperliterasi dilakukan dengan membangun konteks 
untuk meraih pengalaman sastra. Pengalaman digiring dengan etnometodologi, yaitu 
mempertimbangkan realitas etnis. Berolah sastra, akan melibatkan aspek folklore, seni suara, 
kemampuan acting, dan merefleksi budaya etnis. Fokusnya adalah membangkitkan hubungan 
pribadi, sejarah, budaya, atau konseptual yang luas mengundang pengalaman sastra (melangkah 
ke dalam teks dan menjelajahi kemungkinan). Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan yang bervariasi terhadap pemikiran tentang sastra. Pengalaman mungkin 
melibatkan menciptakan, melakukan, atau mengamati buku, film, drama, puisi, atau selingan 
dramatis dicapai bersama-sama atau sendiri, untuk sendiri atau untuk lainnya.  
Definisi etnometodelogi yang dibuat oleh Garfinkel, oleh Ahimsa-Putra (1985:2) dicoba 
dipahaminya melalui penulis-penulis lainnya. Pertama, definisi Garfinkel bertitik tolak dari 
pandangan bahwa kegiatan-kegiatan interaksi sehari-hari mempunyai sifat sistematis dan 
terorganisir bagi orang-orang yang terlibat di dalamnya. Di sini dapat dilihat bahwa proses 
memberikan keteraturan, mengingat proses merupakan bagian dari interaksi, maka 
mempelajarinya yang paling tepat adalah melalui partisipasi. Kedua, menekankan pada 
perbedaan ekspresi yang sifatnya obyektif dan ideksikal, hal ini bagi Garfinkel sangat penting. 
Ekspresi indeksikal adalah penggambaran obyek-obyek menurut kekhususan dan keunikan, 
sedangkan ekspresi obyektif adalah menggambarkan general properties dari obyek tersebut 





Etnometodologi berusaha melihat interaksi sosial tidak hanya dari surface rule atau 
permukaan saja seperti nilai, norma, aturan; namun lebih dalam lagi juga berusaha melihat apa 
yang menjadi sumber-sumber dari terciptanya surface rule tersebut. Etnometodelogi juga 
memperhatikan bahasa atau percakapan yang ada di antara para pelaku. Bahasa merupakan alat 
untuk mengkomunikasikan kenyataan-kenyataan sosial serta makna-makna yang dimiliki oleh 
para pelaku yang terlibat dalam suatu interaksi. Etnometodologi ketika dihadapkan pada 
fenomena yang sama, akan memandangnya secara berbeda, menganalisisnya secara berbeda dan 
dengan teknik atau metode yang berbeda pula.  
Metode-metode yang digunakan oleh etnomethodologist selain wawancara adalah (1) 
cara yang ditempuh oleh Garfinkel, mahasiswanya diberi tugas untuk menulis pada sisi kiri 
secarik kertas hal-hal yang diucapkan oleh mereka yang terlibat interaksi; (2) dalam suatu 
interaksi sosial, si pembicara beranggapan bahwa orang yang diajak berbicara mengetahui apa 
yang dia maksud, maka Garfinkle menyuruh mahasiswanya untuk mengadakan percakapan 
dengan orang lain dan mengajukan pertanyaan yang seolah-olah dianggapnya tidak aneh; 3) 
doing ethnomethodology, si peneliti melakukan eksperimen sendiri dengan cara violate the 
scene.  
Etnometodologi sastra pantas untuk dijadikan acuan hiperliterasi. Hal ini mengingat 
bahwa sastra tidak selalu berdiri sendiri sebagai teks. Sastra sering memuat aneka teks di 
dalamnya. Sastra banyak menawarkan etnisitas yang layak dipelajari. Banyak hiperrealitas dan 
hipermeaning yang sering hadir dalam sastra tanpa terduga. Itulah sebabnya etnometodologi 
sastra pantas mendapat sambutan untuk meraih makna. Etnometodologi sastra menurut hemat 
saya lebih menitikberatkan aspek sastra terapan. Paling tidak etnometodologi sastra, akan 
menerapkan dua hal: (1) pembelajaran sastra diarahkan sampai pemahaman aplikasi sastra di 
lingkungan social, sastra menjadi sebuah sumber interaksi budaya, (2) pembelajaran sastra 
menggiring siswa untuk saling bertegur sapa tentang dua atau lebih karya sastra. 
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